
BAB V KESIMPULANDANSARAN


Kesimpulan
Berdasarkanhasilanalisisdatayangtelahdilakukanpadababsebelumnya, serta didukung oleh teori dan hasil penelitian relevan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara hubungan teman sebaya terhadap interaksi sosial siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis regresi linier sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,008 (< 0,05), yang berarti hubungan tersebut signifikan secara statistik.
Semakin baik kualitas pengaruh teman sebaya yang dimiliki oleh siswa, maka semakin baik pula tingkat interaksi sosial yang ditunjukkan. Teman sebaya menjadi sarana penting dalam pembentukan keterampilan sosial seperti komunikasi,kerjasama,empati,danpengendalianemosi.FIROdariSchutz(dalam Sarlito, 2014), serta teori perkembangan sosial dari Hurlock (2004), yang secara keseluruhanmenekankanpentingnyakelompoksebayadalamperkembangansosial remaja.
Dengan demikian, hubungan teman sebaya dapat dijadikan salah satu indikatorutamadalammembentuk danmeningkatkankemampuaninteraksi sosial siswa di lingkungan sekolah.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalam pengembangan keterampilan sosial siswa, yaitu:
1. Untuk Siswa

Diharapkan agarsiswadapatmenjalinhubunganyangpositifdenganteman- teman sebayanya, karena interaksi yang sehat di antara mereka akan membantu membentuk pribadi yang lebih terbuka, komunikatif, dan mampu bersosialisasi dengan baik. Siswa juga sebaiknya aktif dalam kegiatan kelompok, diskusi kelas, maupun kegiatan ekstrakurikuler yang memungkinkan mereka berinteraksi lebih luas.
2. UntukGurudanKonselorSekolah

Guru dan konselor diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung terbentuknya hubungan teman sebaya yang sehat, seperti melalui program mentoring sebaya, bimbingan kelompok, dan kegiatan kolaboratif. Guru BK juga diharapkan lebih peka terhadap dinamika kelompok di kelas serta memberikan bimbingan secara preventif maupun kuratif terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam bersosialisasi.
3. Untuk Sekolah

Pihak sekolah disarankan untuk menyediakan ruang dan waktu bagi siswa untukmelakukaninteraksisosialyangpositif,baikmelaluikegiatanintrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Sekolah juga dapat bekerja sama dengan orang tua untuk memperhatikan perkembangan sosial anak baik di rumah maupun di sekolah.


4. UntukPenelitiSelanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian denganmenambahkanvariabellainyangberhubungan,sepertidukungankeluarga, kepercayaan diri, atau motivasi belajar. Penelitian juga dapat dilakukan dengan metode kualitatif untuk menggali lebih dalam dinamika hubungan teman sebaya dalam konteks sosial yang berbeda.
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